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Peningkatan I(emampuan Mengun$k apl<an

Isi Cerita Rakyat dengan Pendekatan Teqpadu
Siswa I(elas Va SD Negeri 01,2

Tanjung Berulak Kecam atanKampar
KabupatenKampar

Yumalis

Penelitian ini dilatarbelakangi ot t r..ll",lill.**orrn mengungkapkan isi cerita
rakyat. Skor rata-rata kemampuan mengungkapkan isi centa rakyat hanya 5g,25

Persen. Penelitian ini bertuiuan untuk meningkatkan kemampuan mengungkapkan
isi cerita nkyat bagi siswa kelas v A sD Negeri }1.2Tmjurg Berulak dengan
menggunakan pendekatan telpadu, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian
tindakan kelas. Dari hasil penelitian y^rtg dilakukan maka diperoleh simpulan
penelitian ini ialah tetdapat peningkatan kemampuan mengungkapkan isi cerita rakyat
dengan pendekatan terpadu siswa kelas v A sD Negeri 012 Tanjwrg Berulak
kecamatan Kampatpadasiklus I rata-ratakemampuan siswa mengungkapkan cerita
ra'kyat adalah 69,85 dengan kategori tendah pada siklus lI rata-rata kemampuan
siswa mengungkapkan isi cerita nkyat meningkat menjadi 80,25 dengan kategori
tiogs.Ketuntasan belalar juga mengalami peningkataa.Pada siklus I ketuntasan
belajar secara klasikal belum dapat dikatakan tuntas, tetapi setelah dilaksanakan
siklus II ketuntasan belajat siswa sudah tuntas. Dalj. nta-rata 69,85 pada siklus I
menjadi 80,25 pada siklus II dengan kategori sedang. Pernyataan di atas menunjukkan
bahwa mengungkapkan isi cerita takyat dengan menggunakan pendekatan terpadu
pada siswa kelas vA sDN 012 Tanjung Berulak dapat ditingkatkan dengan
menggunakan pendekatan terpadu. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
berbunyi peningkatan kemampuan mengungkapkan isi ceita nkyat dengan
pendekatan terpadu siswa kelas vA sD Negeri 072 Tanjtng Berulak dapat
"ditefima".

Kata kunci : Mengungkapkan isi, Ceita nkyat, pendekatan terpadu.
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia merupakan

wahana dalam mengembangkan ilmu,
teknologi dan seni, Bahasa Indonesia
dipergunakan sebagai Bahasa peng fitr,
sebagai Bahasa Persatuan dan sebagai
Bahasa resmi di Negara Indonesia.
Mengingat begitu pentingnya peranan
Bahasa Indonesia dalam kehidupan
sehari-hari maka pemb elajaran Bahasa
Indonesia di sekolah-sekolah dari Taman
Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi
harus diberikan secara intensif.

Bahasa memiliki banyak aspek

^ntara- 
lain adalah berbicara. Aspek

berbicara ini termasuk dalam kategori
aspek produktif. Dikatakan produktif
karena aspek ini bersumber dari pihak
komunikator (pembicara) yang ditujukan
kepada pihak komunikan (pendengar).
Dengan kata lain, melalui berbicara
setiap orang yang dapat menggunakan
Bahasa dapat menyampaikan ekspresi

fiwanya kepada orang lain selaku
pendengar. Dalam kaitannya dengan
pendidikan formal, kemampuan berbicara
sangat diperlukan bagi sisw^ agat
berbagai informasi tentang pembelajaran
dapat diinformasikan baik kepada guru
maupun kepada teman sekelas. Siswa
y^ng tidak memiliki kemampuan
berbicara tidak akan dapat
menyampaikan berbagai ga,gasan dan
ekspresi iiwanya secara lisan kepada siswa

lain dan kepada guru.
Aktivitas berbicara tidak dapat

dielakkan. Karenanya, para siswa
diharapkan memiliki kemampuan
berbicara yang memadai. Agar para siswa

memiliki kemampuan berbicara yang
memadai, berbagai upaya sudah
dilakukan oleh pemedntah baik dari segi

peningkatan kualifikasi guru,
pembaharuan kurikulum, maupun
peningkata.n s^r.ana dan prasarana
kependidikan.

Aspek berbiczra saflgat banyzk.
Dengan katalain, hal-hal yang termasuk

dalam aspek berbicara adalah belpidatq
bercerita, menjawab pertaflyaar.,
berdeklam asi, tanya jawab, diskusi,
wawancara, dan menceritakan atau
mengungkapkan kembali tentang sesuatu

yang telah diketahui baik dari hasil
membaca, menyimak, maupun dari
pengalaman empiris. Dari kegiatan
membaca misalnya, para siswa d,apat

diberikan bukti ternrlis ( bacaan ) seperti

teks pendek yang berisi cerita rukyat.
Melalui p emb elaiaran tentang p emb acaan

teks pendek tentang cettta ral<yat rttr, pata
siswa diberikan pengetahuan, misalnya

tentang : alur, tokoh, tempat teriadtnya
cerita. Dengan demikian, ketika pata
siswa mebaca teks ceita rakyat lainnya,

p^r^ siswa diharapkan dapat
mengungkapkan isi cerita rakyat itu.

Dalam pembelajaran aspek
berbicara, kemampuan mengungkapkan
isi cerita rakyat merupakan bagian dari
kompetensi dasar untuk aspek berbicara.

Khusus untuk siswa kelas VA SD Negeri
01,2 Tanjung Berulak, Kecamatan
Kampar, Kbupaten Kampar,
kemampuafl mengungkapkan isi cerita
rul<y*tergolong masih rendah. Skor rata-

rata kemampuan mengungkapkan isi
centa nkyat hanya 58,25 persen.

96 JurnalBahasVolume4NomorS Oktober2009



JunalBabat

_ Rendahnya kemampuan mengung_
kapkan isi cerita la$at dapatdisebabt an
oleh proses pembelajau:an yang belum
maksimal. Proses pembelajaran yang
belum maksimal. Proses pembelaiaran
yang belum maksimal 

^ntar lain
dikarenakan pembelajaran kurang
mempertimbangkan prinsip Bahasa yang
kompleks. Berbicara yakni mengong-
kapkan kembali berkaitan dengan ,rpi.-t
kejiwaan. Berbicara yakni m.og.rrrg-
kapkan kembali berkaitan dengan 

^.p.kmembaca. Berbicara yakni mengung-
kapkan kembali berkaitan dengan 

^.p.tmendengar. Dengan demikian,
keterampilan berbicara diyakini akan
meningkat jika memakai pendekatan
yang sifatnya memadukan seluruh aspek
baik aspek Bahasa maupun bukan aspek
Bahasa. Pendekatan yang memp.rti--
bangkan bahwa Bahasa adilah kompleks
adalah pendekatan terpadu. Maksudnya,
pendekatan telpadu diyakini akan dapat
meningkatkan kemampuan mengung_
kapkan isi cerita nkyat bagi siswa kelas
V A SD Negeri 012 Tanjung Berulak,
Kecamatan Kampar, Kabupaten
Kampar. Oleh sebab itu, penulis perlu
melakukan penelitian tindakan kelas yang
berjudul Peningkatan Kemampuai
Mengugnkapkan Isi Cerita Rakyat dengan
Pendekatan Terpadu Sisvza Kelas VA SD
Negeri 072 Tanjug Berulak, Kecamaan
K*pu., Kabupaten Kampar.

Pengertian Berbicara

- Taigan (1981:15), mengatakan
berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengeksptesikan,
menyatakan seta menyampaikan pikiran,
gagasan, dan perasaan.

Berbicara merupakan bentuk prilaku
manusia yang menunjukan kemampuan
dalam mengucapkan bunyi-bunyian
dengan memanfaatkan faktor fisik
psikJlogs, semantik d;; It"g*;rk ;;i
menyampaikan gagasan, pikiran, dan
perasaan manusia dan sebagai alat kontrol
dalam kehidupan sosial dan
bermasyarakat.

Mustafa, dkk. (2006:4), mengatakan
berbicara adalah keterampilan
menyampiakan pesan melalui bahasa
lisan kaitan antara pesan sangat erat,
pesan yang disampikan pembic ankepada
pendengar tidak dalam bentuk tulisan,
ietapi lalam b.r,t,rk i""yi urn"r",
pendengar kemudian megalihkan pesan
dalam bentuk bunyr bahasa itu miniadi
bentuk semula.

Mustafa dkk. (2006:10)
keterampilan berbicara merupakan
keterampilan yafig mekanisme.
Maksudnya semakin sering bedatih,
semakin menguasai keterampilan
berbicara. Tidak ada orang yang langsung
terampil berbicara t^rtpz- proses latihan.

Pengertian berbicara adalah seorang
pembicara harus memahami makna
setiap pesan atau informasi yang akan
dikomunikasikan serta prinsip-prinsip

^p^ 
y^ng mendasari situasi pembicaraan

secafa umum mauPun peforangan.
Berdasarkan beberapa pendapat

pan pakar di atas, maka dapat penulis
simpulkan bahwa pengertian berbicara
adilah suatu keterampilan menyampikan
ekspresi atau xahan jiwa secara lisan
kepada oraflg diperoleh melalui proses
latihan. Dengan kata lain, berticara
adalah kemampuan berbahasa dalam
bentuk lisan yang digunakan untuk
menyampaikan informasi atau pesan atau

E
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ekspresi kepada oraflg lain. Aktivitas
yang termasuk ke dalam aspek berbicara

^flt^r^ 
larn adalah mengungkapkan

kembali baik yang bersumber dari
kegiatan membaca maupun yang
betsumber dari kegiatan mendengar.

Kemampuan berbicra termasuk
kemampuan mengungkapkan kembali
sangat ditentukan oleh dua faktor. Faktor
pert^m^ adalah faktor Bahasa dan faktor
kedua adalah faktor isi yakni segala
sesuatu yang akan diungkapkan kembali.
Faktor Bahasa adalah faktor linguistik
yakni ketemmpilan seseorang untuk dapat
melafalkan atau berkata-kata.

Faktor Bahasa dapat dipengaruhi
oleh faktor psikologis yakni faktor
kejiwaan. Orang-orang yang gugup
berbicara dimuka umum, akan
kehilangan 

^p^-ap^ 
yang akan dikatakan

walaupun sebelumnya dia sangat
mengetahui apa-ap^ya,ng ahrus
diakatakan. Orang yang sudah terbiasa
berbicara di depan orang banyak biasanya
tidak mengalami kegugupan jika dia
berbicara di depan orang ramai. Pzra
siswa yang tidak pernah berbicara di
depan kelas akan gugup ketika dia
berbicara.

Sebaliknya para siswa selalu
berbicara di depan kelas, tidak mudah
gugup ketika disuruh berbicra. Dia akan
dapat berbicara dengan baik apa yang
hendak dibicarakan itu dipersiapkan
dengan baik pula.

Tuiuan Berbicara
Tujuan umum dari berbicara

menurut Taigan (1981:15) adalah untuk
berkomunikasi, 

^g 
t dapat

menyampaikan pikiran secara efektif,
maka seyogyanya sang pembicara

memahami makna segala sesuatu yang
ingin dikomunikasikan, dia harus mampu
mengevaluasi efek komuikasi terhadap
pendengarnya dan dia harus mengetahui
prinsip-prinsip yang mendasari segala
situasi pembicaraan baik secara umum
maupun perseofaflgan.

Selanjutnya tujuan keterampilan
berbicara menurut Mustafa (2006:5)
adalah:
7 . Menghibur yaitu pembicaruberttjuan

untuk menghibut pendengar dengan
betbagai cxa agar pendengar tertawa
dan terhibut Misalnya mgnciptakan
humor, lelucon, spontanitas, kisah-
isah jenaka dan lainlain.
Menyampaikan informasi yaitu
menielaskan sesuatu proses,
mengutaikan, menafdirkan sesuatu
hal, menyebarkan ilmu pengetahuan
bisa juga menjelaskan kaitan, relasi
zntara benda, hal atau pristiwa.
Menstimulasi yaitu pembicar harus
pandai merayu, meyakiniafl atlt)
mempeogarauhi pendengar.
Meyakinkan yaitu berusaha
meyakinkan pendengarnya dari sikap
yang menolak meniadi mau
menerima, dari sikap yang tidak
setuju menjadi setuju. Untuk itu
pembicara dituntut memiliki bukti,
fakta, contoh fan lainlain.

Menurut pendapat pakar di atas,
maka penulis dapat mnyimpulkan bahwa
keterampilan berbicara bemrjuan untuk
menghibur pendengar, menyampaikan
informasi, menstimulasi pembicara, darr
meyakinkan pendengar.

Kemampuan Mengungkapkan Isi
Cerita Rakyat

2.

3.

4.
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Cerita nkyat termasuk bagian dari
karya fiksi. Kuty^ fiksi berisi dua unsur
penting yaitu unsur intrinsik dan unsur
eksuinsik. Unsur intrinsik mencakup alur
ceifia, tokoh cerita, watak tokoh, Iatar,
tema, dan amanat pesan atar amanat
termasuk kesimpulan ceita, gay a bahasa,
tempat dan waktu terjadinya ceita.

.Berikut ini, penulis uraikan teori
yang berkaitan dengafl unsur-unsur
instrinsik karya sastra seperti : (1) tokoh,
(2) watak tokoh, (3) latar, (4) tema, dan
(5)amanat.

1. Tokoh
Tokoh dalam pengerian sastra dtpat
diartikan sebagai pelaku ataLa orzng
yang terlibat dalam cerita serta
mengemban suatu peran untuk
melakukan aktivitas.

2.'WatakTokoh
Watak tokoh adalah penciptaan citra
tokoh dalam karya susastra (KBBI,
2007:1203). Citra tokoh ini yang
akan membentuk karakter atau
watak. Aspek perwatakan merupakan
gzmbaran kreatif tokoh-tokoh
bayangan, yang dapat dipercaya
sedemikian rupa, karena mereka hadir
di depan pembaca atau penikmat
sastra seperti sesungguhnya dalam
batas-batas fiksi.

3. Latar
Latar disebut juga dengan setting,
mengandung pengertian yang sam^
yaitu "keteraflgafl mengenai waktu,
rualrg dan suasana terjadtnya lakuan
dalam karya sastra", (KBBI, 2007:
643).Latar menurut Faisal (2005: 35)
mengatakan bahwa setiap peristiwa
atau perbuatan selalu berlangsung
pada waktu dan tempat tertentu.

Waktu dan tempat bedangsungnya
peristiwa disebul latar, baik beiupa
latar fisik maupun latar sosial.

4. Tema
Tema adalah "persoalan yang
menduduki utama dalam cerita,
katena tema meflduduki tempat
vtama, maka akan tefasa menjiwai
seluruh cerita. Tema dapat tersaji
secara tef surat maupun secafa
tersirat", (farigan, 2001,:1,2.4). Faisal
(2005:33) mengemukakan bahwa
sebagai langkah awal yang harus
ditempuh oleh pengarlng dalam
menciptrakan sebuah katya sastra
prosz adalah menentukan tema. Hal
ini dapat dengan mudah kita pahami,
sebab tema yang sedng juga disebut
pokok permasalahan, merupakan
masalah yang mendasari lahknya
suatu karya sastra.

5. Amanat
Amanat adalah g gasafi yang mendasad

karya sastra, pesan yang ingin
disampaikan pengarang kepada
pembaca atau pendengar, penutup,
(KBBI, 2007:35). Amanat
merupakan sesuatu pandtngan atau
nasehat yang ingin disampaikan oleh
penulis untuk dipahami oleh
pembaca, baik secara tersurat maupun
tersirat. Amanat dapat dipahami
melalui penampilan sifat atau didog
afltara pelaku yang satu dengan
lainnya dan peristiwa demi peristiwa
(Faisal, 2005: 36).
Amanat merupakan gag san yang

mendasari karya sastra, pesan yang ingln
disampaikan pengarang pada pembaca
atau pendengar. Dengan kata lain amanat
merupakan pemecahan tema yang berisi
pandangan hidup pengarang. Amanat
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suatu cerita dapat dinyatakan secara
langsung atau tidak langsung tergafltuflg
dal czra yang dipakai oleh pengarang itu
sendiri. Amanat yang tersirat dzpat szja
diuraikan pengararig dalam tindakan
tokoh-tokoh cerita untuk mengatasi
kemelut yang dralaminya. Cara yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh cerita dalam
mengatasi masalahnya itu sebenaffryl
merupakan zmanat yang bersumber dari
pandangan pengarang.

Untuk dapat mencafl amafl t setiap
cerita harublah dibaca keseltruhan cerita.
Amanat atau pesan cerita termuat dalam
berbagai kalimat atau alar ceita. Tanpa
membaca seluruh cedta amanat tidak
dapat dicari. Dari amanat cetit^ dapat
pula dijadikan dasar untuk mel]entukan
kesimpulan cerita. Selalu bersifat umum,
kesimpulan ceita tidak bersifat khusus
atau detil.

Pendekatan Terpadu
Peodekatan pengaiaran bahasa yang

menyajikan materi pengajaran bahwa
secara utuh disebut pendekatan terpadu.
Bahasa merupakan kesatuan yang utuh
yang tidak dapat dipisahkan satu sama
Iain Suratainah dan Prakoso, Q005:2).
Dalam pembelaiaran membaca haruslah
mengikut sertakan materi
pembelajaranmenulis dan aspek lain
yakni menyimak dan berbicara. Rahim
(2006:33) Menyatakan bentuk
pembelajaran Bahasa secara terpadu bisa

berupa perpaduan 
^ntara 

kegiatan
membaca, menulis, berbicara dan
menyimak baik tentang kebahasaan
maupun tentang kesastraan.

Salah satu kegiatan dalam
pendekatan terpadu adalah membaca
bersuara (reading aloud). Maksudnya,

guru menyampaikan materi pelaiarun
bukan dengan cara berceramah tetapi
dengan cara membacakan dengan vokal
lantang sehingga dapat didengar atau
disimak dengan baik oieh para siswa.

Untuk menyampaikan teori gagasan
utama, guru membacakannya dengan
suar^ y^ng lantang.

Membaca bersuara tentang materi
yang akan dtaiarkan dapat pula dilakukan
oleh siswa yang diyakini memiliki vokal
atau kualitas suara yang bagus. Para siswa

Iainnya diharapkan dapat mendengar
materi peLaiaran.

Masalah
Berdasarkan Latar belakang di atas,

masalah penelitian ini adalah
bagairnanakah peningkatan kemampuan
mengungkapkan isi cerita ral<yat dengan

pendekatan terpadu siswa kelas V A SD
Negeri 0L2 Tanjung Betulak Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar ?

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD

Negeri 012 Taniung Berulak Kecamatan
Kampar Kabupaten Kampar, dengan
tujuan ylng ingin dicapai dalam
penelitian tindakan kelas ini untuk
meningkatkan kemampuan mengung-
kapkan isi cerita nkyat dengan
pendekatan telpadu. Subfek penelitian ini
adilah siswa kelas V A SD Negeri 012
Tanung Berulak, Kecamatan Kampar,
Kabupaten Kampar yang jumhhnya
sebanyak 20 orang

Teknik pengumpulan data proses
pembelajaran kemampuan mengung-
kapkan isi cerita nkyat melalui
pendekatan terpadu yang digunakan oleh
peneliti adalsah teknik observasi. Teknik
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observasi dilakuakan untuk mengum-
pulkan data proses pembelajaran
kemampuan mengungkapkan kembali isi
ceita rakyat melalui pendekatan terpadu
yang dilakukan melalui pengamatan
secara teliti di dalam kelas, guna
mengetahui secata langsung tentang
proses pembelajaran kemampuan
mengungkapkan isi cerita rakyat melalui
pendekatan terpadu.

Kriteria penilaian untuk
memaksimalkan kemampuan mengung-
kapkan isi cerita nl<yat terdiri dari lima
kriteria yaitu dengan ketentuan sebagai
berikut:

^. 55.01 - 60.00 : Sangat Rendah(SR)
b. 60.01 - 70.00: Rendah (R)

c. 70.01 - 85.00 : Sedang (S)

d. 85.01- 95.00 : Tinggi (T)
e. 95.01 - 100: Sangat Tinggi (ST)

Secara individu, p^r^ siswa
dinyatakan tuntas mengikuti pem-
belajaran kemampuan mengungkapkan
isi cerita nkyat apabtla daya serap siswa
mencapai 70 persen.

Secara klasikal, para siswa yang
tergabung dalam satuan kelas dinyatakan
tuntas mengikuti pembelajaran jika 85
persen iaga dapat mencapai ketuntasan
individual. Jumlah siswa sebanyak 20
orang jadi pembel tiarun dikatakan tuntas

iidrra 17 orang. Jumlah ini diperoleh dari
proses perhitungan : 85/100 x 20 onng
= 1,7 onng.

TABEL 1

KEMAMPUAN MENGUNGKAPKAN ISI CERITA RAIffAT DENGAN
PENDEKATAN TERPADU SISWA KELAS VA SD NEGERI 012

TANJUNG BERULAK KECAMA'IAN KAMPAR SIKLUS I
No I(ode

Responden
Aspek vanq Dinilai Jurnlah I(ategoti

Tokoh 'Watak

Tokoh
Iatx Tema Amanat

7 s02 16 15 20 10 20 81 Sedans
2 s03 l6 15 20 10 20 81 Sedane
3 s14 t6 15 20 10 20 81 Sedanq
4 s01 t2 15 20 10 20 77 Sedano
5 s09 t2 15 20 10 20 77 Sedang
6 s07 20 15 10 10 20 75 Sedans
7 s08 20 15 10 10 20 75 Sedanq
8 s06 20 15 10 10 20 75 Sedang
9 s17 20 15 10 10 20 75 Sedans
10 s04 t6 15 10 10 20 71 Sedans
t7 s05 20 10 10 10 20 70 Rendah
72 s 11 72 15 10 10 20 67 Rendah
73 s15 72 15 20 10 10 67 Rendah
74 s10 76 10 10 10 20 66 Rendah
15 s16 20 15 10 10 10 65 Rendah
76 s20 20 15 10 10 10 65 Rendah
17 s13 20 10 10 10 10 60 Rendah
18 s19 72 15 10 10 10 57 Rendah
19 s18 t6 15 10 5 10 56 Rendah
20 s12 76 15 10 5 10 56 Rendah

umlah 332 245 260 190 330 1397
Rata-rata 16.6 14-25 73 o< 16.5 69-8s Rendah

a
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Berdasarkan hasil evaluasi

pelaksanaan siklus I rat^-ratakemampuan

sisrva kelas V A SD Negeri 012 Tanfung

Berulak kecamatan I(amPar dalam

mengungkapkan isi cerrta nkyat adalah

Berdasarkan tabel di atas, daPat

diketahui bahwa kemampuan siswa kelas

VA SD Negeri 012 Taniung Berulak

Kecamatan KamPar dalam

mengungkapkan isi cerita rakyat terus

69, 85. hal ini berarti t^ta-rata

kemampuan siswa tergolong sedang'

Ketuntasan belaiar siswa secara klasikal

belum tuntas. Untuk itu, perlu dilakukan

langkah selaniutnya yaitu pelaksafl^an

siklus II.

TABEL 3

PERBANDINGANKEMAMPUANMENGUNGKAPKANISICERITA
RAIilATDENGANPENDEKATANTERPADUSISVAKEI-ASVASD

NEGERI 012 TANJUNG BERULAK KECAMATAN KAMPAR

DATA AWAL SIKLUS I DAN SIKLUS il

ffinettian,Tahun2oo9
mengalami peningkatan yaitu dan rata-

ruta-58,25 pada tes a,wal, pada siklus I
meningkat menfadi 69,85. hal ini berarti

sudah mengalami peningkatan sebanyak

10,3. Berarti semua siswa sudah

No Kode
Responden

Peningkatan Kategori Ketuntasan

Data Awal Siklus I Siklus II
I s01 70 81 90 Tinssi Tuntas

2 s02 70 81 90 Tinssi Tuntas

3 s03 70 81 90 Tinesl Tuntas

4 s04 60 77 85 Sedang Tuntas

5 s05 70 77 85 Sedang Tuntas

6 s06 70 75 85 Sedang Tuntas

7 s07 70 75 85 Sedang Tuntas

8 s08 60 75 80 Sedang Tuntas

9 s09 60 75 80 Sedang Tuntas

l0 s10 60 71 80 Sedang Tuntas

11 s11 65 70 80 Sedang Tuntas

72 s12 50 67 75 Sedang Tuntas

t3 s13 65 67 75 Sedang Tuntas

1,4 s14 55 66 75 Sedang Tuntas

15 s15 50 65 75 Sedang Tuntas

t6 s16 45 65 75 Sedang Tuntas

t7 s17 55 60 75 Sedang Tuntas

18 s18 45 57 75 Sedang Tuntas

19 s19 35 56 75 Sedang Tuntas

20 s20 ,$0 56 1,) Sedang Tuntas

Iurnlah 1165 7397 1605

Rata-rata 58,25 69.8s 80.15 Tinepa Tuntas
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dinyatakan tuntas.
BerdaSarkan hasil evaluasi

pelaksanaan siklus II rata-rata
kemampuan siswa kelas V A SD Negeri
01,2 Tanjung Berulak Kecamatan
Kampar dalam mengungkapkan isi cerita
nkyat adalah 80,25 dengan kategori
ti"ggt. Ketuntasan belajar siswa secara
individu maupun secata klasukal sudah
dapat dikatakan tuntas. Kesimpulannya
ketuntasan belajarpada siklus II ini sudah
tercapai. Maka tidak pedu dilaksanakan
siklus selanjutnya. t

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian

diperoleh simpulan terdapat peningkatan
kemampuan mengungkapkan isi cerita
nkyat dengan pendekatan terpadu siswa
kelas V A SD Negeri 01.2 Taniang
Berulak kecamatan Kampar pada siklus
I tata-tata kemampuan siswa
mengungkapkan cerita nkyat adalah
69,85 dengan kategori rendah pada siklus
II rata-rat^ kemampuan siswa
mengungkapkan isi cerita rukyat
meningkat menjadi 80,25 dengan
kategori ti"ggr. Ketuntasan belajar juga
mengalami peningkatan. pada siklus I

ketuntasan belajar secara klasikal belum
dapat dikatakan tuntas, tetapi setelah
dilaksanakan siklus II ketuntasan belajar
siswa sudah tuntas. Dari-ruta-nta 69,85
pada siklus I menjadi 80,25 pada siklus
II dengan kategori sedang.

Saran
Berdasarkan simpulan di atas,

penulis menyampaikan beberap^ satafl.
Saran yang dimaksud adalah:
1. Bagi para guru yang mengajarkan

kemampuan mengungkapkan isi
cerita rukyat dengan menggunakan
pendekatan telpadu dapat dijadikan
salah satu alternatif.

2. Bagi penelitian lanjut, penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan
kemampuan mengungkapkan isi
ceita rukyat hendaknya dapat
memperluas cakupannya yang lebih
besar darii cakupan aspek yang
terdapat di dalam penelitian ini.

3. Bagi peneliti lanjut diharapkan dapat
melakukan penelitian lanjutan untuk
menentukan aspek metode dengan
teknik pendekatan terpadu dalam
rangka meningkatkan hasil belaiar
dengan mengungkapkan isi cerita
rukyat.
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